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ABSTRAK 
 
Nala Alfiatul Munawaroh, NIM: 2010410037 dengan judul “Pedidikan Seksual 

Pada Anak Usia Dini Melalui Health Education di PAUDQU Raudlatul Athfal 

Kudus”. Skripsi Program Strata 1 (S1) Fakultas Tarbiyah Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui implementasi pendidikan 

seksual anak usia dini melalui sosialisasi, 2) mengetahui apa saja faktor 

pendukung dan penghambat penggunaan cara sosialisasi di PAUDQU Raudlatul 

Athfal Kudus. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif.Peneliti melakukan penggalian data terkait fakta-fakta yang terjadi di 

lapangan.Kegiatan selama di lapangan, peneliti melakukan pengamatan, 

memahami, dan mencari informasi. Metode pengumpulan data yang digunakan 

oleh peneliti dalam proses penelitian yakni wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Selanjutnya data yang telah diperoleh di analisis menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.Konsep perpanjangan data 

menggunakan perpanjangan triangulasi dengan 3 macam, yakni triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi pendidikan 

seksual Anak Usia Dini di PAUDQU Raudlatul Athfal Kudus menggunakan cara 

sosialisasi adalah dengan mengenalkan bagian-bagian anggota tubuh, 

mengenalkan perbedaan anak laki-laki dan perempuan, mengenalkan bagian 

tubuh yang boleh di sentuh dan tidak boleh disentuh orang lain, menghimbau 

anak agar tidak mudah menerima pemberian barang orang lain, menyangkutkan 

materi tentang hadist menutup aurat dan malu, toilet training. 2) Faktor 

pedukung dan penghambat pendidikan seksual Anak Usia Dini di PAUDQU 

Raudlatul Athfal Kudus. Faktor pendukung antara lain: Sekolah yang belum 

pernah mengadakan sosialisasi sebelumnya, pihak sekolah yang mendukung 

penuh atas pelaksanaan sosialisasi, orang tua yang mendukung dalam kegiatan 

sosialisasi tersebut. Faktor penghambatnya adalah: Peserta didik yang tidak hadir 

semua saat mengikuti sosialisasi, perbedaan pemahaman antar individual, 

minimnya alatelektronik untuk mendukung keberlangsungan sosialisasi. 
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